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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa
menggunakan metode Diskusi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Cerita
Gambar Berseri di kelas 111 SD Negeri 101793 Patumbak Tahun Pelajaran
2023/2024, (2) untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
Diskusi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Cerita Gambar Berseri di kelas 111
SD Negeri 101793 Patumbak Tahun Pelajaran 2023/2024, (3) untuk mengetahui
adanya pengaruh yang signifikan metode pembelajaran Diskusi dengan tanpa
menggunakan metode Diskusi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Cerita
Gambar Berseri di kelas 111 SD Negeri 101793 Patumbak Tahun Pelajaran
2023/2024. Instrumen penelitian ini menggunakan test dengan penelitian kuantitatif
jenis Quasy Eksperimental Design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
I11 SD Negeri 101793 Patumbak dengan jumlah populasi 54 peserta didik. Sampel
penelitian yaitu kelas 111 A sebagai kelas eksperimen menggunakan metode Diskusi,
dan kelas 111B sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan metode Diskusi. Hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode Diskusi di kelas 111A memperoleh nilai
80, sedangkan yang tidak memakai metode Diskusi memperoleh nilai 67. Dengan
demikian dapat dinyatakan metode pembelajaran Diskusi berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IIHA SD Negeri 101793
Patumbak TP 2023/2024.

Kata Kunci: Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar
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Abstract

This study aims (1) to determine the results of students' learning without using the
Discussion method on the subjects of Bahasa Indonesia Story Image Bereri in the
third grade of Primary School Negeri 101793 Patumbak Year of Study 2023/2024,
(2) to find out the students' learning outcomes using the Discussion method on the
subjects of Bahasa Indonesia Story Image Bereri in the third grade of Primary
School Negeri 101793 Patumbak Year of Study 2023/2024, (3) to determine the
significant influence of the learning method Discussion with no Discussion method
on learning outcomes Indonesian Stories of Beamed Images in Class 111 of Primary
School Negeri 101793 Patumbak Year of Study 2023/2024. This research
instrument uses a test with quantitative research type Quasy Experimental Design.
The subject of this study was a class Il student of Primary School Negeri 101793
Patumbak with a population of 54 learners. Research samples are class I11A as an
experimental class using the Discussion method, and class I11B as a control class
without using the Discussion method. The results of students using the Discussion
method in class I11A obtained a score of 80, while those who did not use the
Discussion method obtained a score of 67. Thus, it can be stated that the Diskusi
learning method has a significant effect on the results of learning Indonesian
language of students in grade I11A SD Negeri 101793 Patumbak TP 2023/2024.

Keywords: Effect Of Discussion Methods On Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum serta
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk masyarakat berlandaskan Pendidikan.
Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,
atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan kedua orang tua
kandung dan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak.

Pendidikan merupakan landasan utama bagi pembangunan suatu negara. SD

Negeri, sebagai lembaga pendidikan dasar, memiliki peran yang sangat penting
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dalam membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. konteks
pendidikan di Indonesia, mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran krusial,
karena Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan menjadi alat komunikasi
utama di dalam negeri ini. Kemampuan berbahasa yang baik sangat penting untuk
memahami informasi, berkomunikasi dengan baik, serta mengembangkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi.

Pelajaran Bahasa Indonesia, rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh
berbagai macam faktor, baik faktor yang bersumber dari guru, murid atau faktor
lainnya seperti metode, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana
prasarana atau lainnya. Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, murid
mutlak dituntut untuk menguasai mata pelajaran ini.

Peran guru cukup penting, karena hasil belajar siswa hanya dipengaruhi oleh
penguasaan guru terhadap materi pelajaran tetapi pemilihan metode dan model
pembelajaran yang digunakan guru Pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup,
pengetahuan umum serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk masyarakat
berlandaskan Pendidikan. Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah
bimbingan kedua orang tua kandung dan orang lain, tetapi juga memungkinkan
secara otodidak.

Pendidikan merupakan landasan utama bagi pembangunan suatu negara. SD
Negeri, sebagai lembaga pendidikan dasar, memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. konteks

pendidikan di Indonesia, mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran krusial,
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karena Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan menjadi alat komunikasi
utama di dalam negeri ini. Kemampuan berbahasa yang baik sangat penting untuk
memahami informasi, berkomunikasi dengan baik, serta mengembangkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi.

Pelajaran Bahasa Indonesia, rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh
berbagai macam faktor, baik faktor yang bersumber dari guru, murid atau faktor
lainnya seperti metode, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana
prasarana atau lainnya. Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, murid
mutlak dituntut untuk menguasai mata pelajaran ini.

Peran guru cukup penting, karena hasil belajar siswa hanya dipengaruhi oleh
penguasaan guru terhadap materi pelajaran tetapi pemilihan metode dan model
pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Guru dapat
menyesuaikan materi dengan model yang mungkin diterapkan di dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada wali
kelas 111 Adan 111 B, di SD Negeri 101793 pada tanggal 26 September 2023 terdapat
beberapa permasalahan pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang di antaranya
adalah hasil belajar bahasa Indonesia siswa masih belum memenuhi KKM
dikarenakan lemahnya minat atau motivasi siswa terhadap pembelajaran, dimana
guru masih menggunakan metode ceramah.

Pandangan siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, itu sering
dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang menyenangkan, bahkan ada yang
beranggapan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia hanyalah berupa membaca
dan menulis belaka. Hal tersebut disebabkan karena penyampaian materi
pembelajaran yang masih menggunakan cara konvensional yang hanya menitik
beratkan pada membaca dan menulis tanpa siswa mengerti atau paham tentang apa

yang sebenarnya mereka pelajari.
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Metode pembelajaran Diskusi merupakan satu metode pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan Kurikulum 2013 khususnya di kelas 111 SD dan sesuai
untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model pembelajaran ini,
siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain.

Metode pembelajaran ini memberikan banyak waktu kepada siswa untuk

memikirkan materi yang sedang dipelajari dan bertukar pikiran dengan murid lain
sebelum ide mereka dikemukakan di depan kelas. metode pembelajaran yang

dilakukan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan dengan cara
bermusyawarah atau bekerjasama. Diskusi juga dapat dijadikan sebagai
implementasi strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah.

Metode Diskusi dapat membantu guru Merangsang Siswa Kreatif
Memberikan Gagasan atau Ide. Ditambahkan Lie (2005: 57), kelebihan metode
pembelajaran ini adalah memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setiap siswa murid untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain. Sedangkan pada model klasikal hanya satu siswa yang maju dan
membagikan hasil diskusi di depan kelas.

Kelebihan lain model ini, interaksi antar siswa disekitar tugas- tugas yang
diberikan lebih besar karena siswa secara kolektif membacakan dan menemukan
ide pokok dan memberikan tanggapan wacana, penguasaan murid terhadap konsep
— konsep yang sulit lebih tinggi dan lebih memotivasi siswa dalam belajar sehingga

mempengaruhi hasil belajar mereka.

BAHAN DAN METODE

Berikut adalah bahan dan metode untuk mengukur pengaruh penggunaan
metode diskusi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa
kelas 111 SD Negeri 101793 Patumbak 2023/2024.
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1. Metode Diskusi: Deskripsi yang jelas tentang metode diskusi yang akan
digunakan. Misalnya, diskusi kelompok kecil, diskusi kelas, atau diskusi dalam
bentuk permainan.

2. Materi Pembelajaran: Materi-materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan
digunakan dalam diskusi, misalnya, membaca cerita pendek, puisi, atau
pengenalan unsur-unsur kebahasaan.

3. Instrumen Penilaian: Pengembangan instrumen penilaian yang dapat mengukur
kemajuan belajar siswa dalam Bahasa Indonesia. Ini bisa berupa tes tertulis,
observasi, atau proyek kreatif.

4. Kelompok Siswa: Penetapan kelompok siswa untuk diskusi, dapat berupa
kelompok homogen atau heterogen, bergantung pada tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa.

5. Waktu Pembelajaran: Penetapan jadwal dan durasi waktu yang cukup untuk
melaksanakan kegiatan diskusi.

6. Desain Penelitian: Penetapan desain penelitian, apakah eksperimental, quasi-
eksperimental, atau studi kasus.

7. Seleksi Sampel: Memilih siswa kelas I1I SD dari beberapa sekolah yang berbeda
untuk mendapatkan sampel yang representatif.

8. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa sebelum
dan setelah menggunakan metode diskusi. Data dapat berupa nilai tes, observasi,
atau kuesioner.

9. Analisis Data: Menganalisis data untuk menentukan apakah ada perbedaan
signifikan dalam hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan metode

diskusi.
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HASIL DAN PEMBAHSAN

Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2024 di kelas I11 SD
Negeri 101793 Kecamatan Patumbak. Peneliti mengambil dua kelas yaitu, 111A dan
kelas 111B. Kelas Il1A sebagai kelas Eksperimen dan kelas I1IB sebagai kelas
Kontrol. Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari data
penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SD Negeri
101793 Patumbak T.P. 2023/2024. Data penelitian diperoleh melalui tes kognitif
mencakup indikator hasil belajar yaitu mengetahui, memahami, menganalisis dan
menerapkan dari kedua kelas penelitian, kelas eksperimen (I11A) dan kelas kontrol
(111B) pada materi Cerita Gambar Berseri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode Diskusi, hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode
Diskusi, dan pengaruh penerapan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
Diskusi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas Il1 SD Negeril01793
Patumbak Tahun Pelajaran 2023/2024.

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian survey yang
menggunakan pretest dan posttest sebagai instrumen penelitian untuk pengumpulan
data. Pada saat melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pembelajaran di kedua
kelas dengan materi pembelajaran “Cerita Gambar Berseri”. Perbedaannya, peneliti
melaksanakan pembelajaran di kelas 11IA dengan menggunakan metode
pembelajaran Diskusi sedangkan di kelas 11IB tanpa metode Diskusi. Setelah
pembelajaran, setiap siswa kelas I111A dan 111B menjawab soal tes dengan mengisi
lembar jawaban tes hasil belajar yang dibagikan oleh peneliti. Secara teknis, pada
kegiatan pada kelas 111B yang diajarkan dengan metode Diskusi, pertama sekali

guru membagi peserta didik menjadi kelompok. Kelompok tersebut beranggotakan
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6-8 orang. Kemudian guru membagikan lembar gambar kepada masing-masing
kelompok. Guru membagikan materi terkait materi yang akan dipelajari.

Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dan membuat, dan
menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap materi yang di
tulis pada lembar kertas. Langkah selanjutnya peserta didik mempresentasikan atau
membacakan hasil diskusi perkelompoknya. Dari hasil presentasi peserta didik guru
memberikan penguatan dan bersama-sama membuat kesimpulan dengan peserta
didik.

Metode Diskusi yang diterapkan di kelas eksperimen membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Banyak terjadi
interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. Peserta didik saling
berdiskusi dengan teman lainnya untuk melatih mereka dalam memahami materi
terkait materi pelajaran. Hasil pengamatan secara keseluruhan selama proses
pembelajaran, peserta didik umumnya ikut berpartisipasi saat proses pembelajaran
berlangsung. Suasana yang terjadi dalam proses pembelajaranpun menjadi lebih
menyenangkan, peserta didik tidak mudah bosan, peserta didik menjadi lebih
mudah menerima pelajaran yang diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Materi yang sama juga disampaikan pada kelas eksperimen juga
disampaikan pada kelas kontrol. Pada kelas kontrol dalam pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran konvensional, pembelajaran ini telah digunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar
dan pembelajaran. Pada kelas kontrol yang tanpa menggunakan pembelajaran
Metode Diskusi bahwa tidak semua peserta didik ikut aktif saat proses
pembelajaran berlangsung. Banyak peserta didik yang memberikan tanggapan

maupun menyimpulkan materi yang dibahas secara tulisan,namun pendapat yang
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dituliskan belum dapat dipahami. Pendapat siswa dapat dipahami setelah diajukan
pertanyaan lisan kepada siswa.

Setelah peneliti memberikan materi dan perlakuan kepada kelompok
eksperimen dan kontrol, selanjutnya pada pertemuan terakhir peneliti memberikan
posttest kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia.
Hasil belajar kedua kelas ini terlihat bahwa kelompok siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran Diskusi rata-rata hasil belajarnya lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol., yakni 80 lebih besar dari 67.

Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran
Diskusi, memang memiliki beberapa kelebihan antara lain: siswa dapat lebih
memahami bacaan/wacana dan tidak bergantung pada teks tertentu, dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan suatu solusi terhadap suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru, dapat digunakan untuk siswa yang
memiliki tingkat kemampuan rendah, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa karena
mereka bisa menemukan konsep dari materi yang dipelajari dan dapat
menyampaikan di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Metode Diskusi
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena dengan Metode Diskusi minat belajar siswa menjadi

lebih terpacu dan membuat siswa lebih mampu berpikir interaktif, kreatif.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Cerita Gambar Berseri di kelas III SD Negeri 101793
Patumbak Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan nilai 67.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Diskusi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Cerita Gambar Berseri di kelas III SD Negeri 101793
Patumbak Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan nilai 80.

3. Adanya pengaruh yang signifikan metode pembelajaran Diskusi terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia Cerita Gambar Berseri di kelas III SD Negeri 101793
Patumbak Tahun Pelajaran 2023/2024. Maka disimpulkan bahwa metode
pembelajaran Diskusi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas IIIA SD Negeri 101793 Patumbak Tahun Pelajaran
2023/2024.
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